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Abstrak  
Because of the spread of the existence of students so that it requires the reach of 
educational services to all corners of Indonesia, even to overseas Higher education, 
open, and long distance implemented by the Open University (UT) can be ascertained 
using certain media in the delivery of teaching material to students, namely in the form of 
learning materials or instructional materials. One major obstacle for students in 
preparing scientific papers, is how to find themes, descriptions, and supplement teaching 
materials for participants in tutorials or tutoring courses in scientific papers. Study aid 
materials in the form of supplements can provide convenience and will make it easier to 
find themes. By using the survey method, the writer found evidence that the process of 
developing scientific theme works was quite good and actively detailed even though the 
majority of students did not take part in the equalization of perceptions of scientific work 
at UPBJJ-UT, had not received reference material or references that could be used as a 
basis for preparing scientific papers, as well as the focus on aspects or themes of 
scientific work related to the field of technology as the majority of their fields chosen as 
the basis for determining the theme of scientific work. Students also need handbooks or 
supplements to get examples of actual scientific work themes so that they do not 
experience difficulties when they have to find scientific work material or finalize their 
scientific work because the majority of students have not been able to determine the 
theme of scientific work in accordance with their scientific fields. The factor of the 
academic ability of the supervisor who does not come from a field of science that is 
relevant to the student's study program, is also one of the causes. For this reason, it is 
necessary to provide supplementary books on scientific work for students, at least the 
same as what the author has developed because it can meet the needs of students. 
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 Latar Belakang  
Jenjang pendidikan tinggi, terbuka, 
dan jarak jauh yang diterapkan oleh 
Universitas Terbuka (UT) dapat dipastikan 
menggunakan media tertentu dalam 
penyampaian materi ajarnya kepada 
mahasiswa. Media yang digunakan dapat 
berupa media cetak atau noncetak, yang di 
dalamnya berisi materi pendidikan atau 
yang lazim disebut bahan ajar (learning 
materials) atau bahan pembelajaran 
(instructional materials). Salah satu alasan 
diterapkannya konsep pendidikan jarak 
jauh oleh UT, yaitu karena tersebarnya 
keberadaan mahasiswa sehingga 
membutuhkan jangkauan layanan 
pendiidkan hingga seluruh pelosok 
wilayah Indonesia, bahkan sampai ke luar 
negeri. Guna memudahkan proses belajar 
mahasiswa, UT juga memberikan layanan 
bantuan belajar menggunakan media 
noncetak, yang dikenal dengan sebutan 
tutorial online (tuton). Aktivitas tuton pada 
umumnya meliputi 8 (delapan) inisiasi dan 
3 (tiga) tugas yang dilaksanakan selama 8 
(delapan) minggu. Melalui aktivitas tuton 
ini, mahasiswa dituntut untuk 
berpartisipasi secara aktif, baik dalam 
bentuk diskusi maupun pengerjaan tugas. 
Dalam hal lain, dengan diberlakukannya 
Uang Kuliah Tunggal (UKT), UT wajib 
memberikan bantuan belajar melalui tuton 
ini untuk semua mata kuliah.  
Akibatnya, kebutuhan jumlah tutor 
tuton yang memiliki kualifikasi dan 
kompetensi keilmuan yang sesuai dengan 
yang diharapkan, pun semakin bertambah. 
Hal ini berdampak pula pada tutor tuton 
untuk mata kuliah karya ilmiah (karil), 
termasuk yang diikuti oleh mahasiswa 
Program Studi S1 Ilmu Komunikasi pada 
Fakultas Hukum, Ilmu Sosial, dan Ilmu 
Politik UT. Melalui aktivitas karil tuton 
ini, UT juga menerapkan bimbingan teknis 
penyusunan karil. Untuk memantapkan 
karil mahasiswa terkait dengan hasil 
kegiatan pembimbingan karil melalui 
tuton, maka dipandang perlu untuk 
melakukan evaluasi terhadap hasil yang 
telah dicapai oleh mahasiswa tersebut. 
Khusus dalam kajian ini, penulis 
memfokuskan pada sisi aktualitas tema 
karil. Evaluasi ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi berbagai aspek yang 
berkaitan dengan keunggulan dan 
kekurangan yang terdapat dalam hasil 
tuton karil, dan sejauhmana mahasiswa 
mengungkapkan dan menemukan tema 
karil yang aktual setelah melalui proses 
pembimbingan secara online melalui tuton. 
Dari sinilah, penulis mengemukakan 
temuan nilai keberimbangan kumulatif 
berdasarkan hasil pengembangan karya 
ilmiah mahasiswa berdasarkan pendekatan 
tematik. 
Berdasarkan  tiga contoh diskusi 
tersebut, penulis menemukan satu hal 
utama yang menjadi kendala mahasiswa 
dalam memulai penyusunan karya ilmiah, 
yaitu cara menemukan tema karya ilmiah. 
Hal inilah yang mendasari penulis untuk 
mengkaji fenomena tersebut dalam bentuk 
kajian mendalam, utamanya dalam hal 
penentuan tema, pendeskripsian tema 
aktual, serta pemberian suplemen bahan 
ajar bagi peserta tutorial online mata 
kuliah karya ilmiah. Bagi penulis, bantuan 
belajar dalam bentuk suplemen ini diyakini 
akan mampu memberikan kemudahan bagi 
mahasiswa sehingga waktu yang 
disediakan dalam bimbingan karya ilmiah 
melalui aktivitas tutorial online, tidak 
terbuang sia-sia. Di samping itu, 
mahasiswa pun akan semakin mudah 
menemukan tema dan lebih cepat dalam 
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penyelesaian dan penyusunan karya ilmiah 
melalui bimbingan tutorial online yang 
hanya menyediakan waktu sampai dengan 
delapan minggu aktivitas tutorial online. 
Untuk itulah, penulis menentukan judul 
artikel ini sebagai berikut, Nilai 
Keuntungan Pengembangan Karya Ilmiah 
melalui Pendekatan Tematik. 
Nilai keuntungan yang dimaksud 
tidak semata-mata merupakan nilai 
nominal, melainkan keuntungan yang 
diperoleh mahasiswa penyusun karya 
ilmiah apabila mereka mengembangkan 
karya ilmiah dengan bantuan buku 
suplemen karya ilmiah secara tematik.  
 Secara fundamental, alumni 
Program Studi S1 Ilmu Komunikasi pada 
Fakultas Hukum, Ilmu Sosial, dan Ilmu 
Politik UT diharapkan memiliki 
kemampuan dalam hal melakukan 
penelitian secara mandiri maupun 
kelompok. Melalui kajian ini, diharapkan 
alumni Program Studi S1 Ilmu 
Komunikasi menyadari kewajibannya 
dalam menyusun karya ilmiah bidang ilmu 
hukum, sosial, dan politik sesuai dengan 
kemampuannya sendiri. Kemampuan 
semacam ini perlu dilatihkan kepada 
mahasiswa, salah satunya dengan cara 
melakukan praktik di lapangan. Kembali 
pada alasan geografis dan sebaran 
mahasiswa Program Studi Ilmu 
Komunikasi UT, sehingga tidak 
memungkinkan untuk memberikan 
bimbingan secara tatap muka. Untuk 
itulah, UT menyediakan layanan bantuan 
belajar dalam bentuk tutorial online 
(tuton). Begitu juga dengan mata kuliah 
karya ilmiah melalui tutorial online, yang 
mendasari penulis untuk melakukan kajian 
dalam bentuk kajian ilmiah dengan 
menitikberatkan pada permasalahan 
aktualitas tema karya ilmiah mahasiswa 
peserta bimbingan tutorial online. Adapun 
tujuan pengembangan artikel ini adalah 
menghasilkan sebuah suplemen bahan ajar 
yang sesuai dengan karakteristik sistem 
pendidikan jarak jauh terutama dalam 
bentuk bimbingan mata kuliah karya 
ilmiah melalui aktivitas tutorial online. 
Bahan ajar 
Aspek kualitas suatu produk, dapat 
diukur melalui sudut penggunanya. 
Dengan meminjam definisi tentang 
kepuasan, Zeithaml mengemukakan 
pendapatnya bahwa ada empat faktor yang 
mempengaruhi persepsi dan ekspektasi 
pelanggan, yaitu sebagai berikut.  
1.  Hal yang didengar pelanggan dari 
pelanggan lainnya (word of mounth 
communication). Hal ini merupakan 
faktor potensial yang menentukan 
ekspektasi pelanggan. Sebagai contoh, 
seorang pelanggan memiliki perusahaan 
yang diharapkan dapat memberikan 
layanan dengan kualitas tinggi 
berdasarkan rekomendasi teman-teman 
atau tetangganya. 
2. Ekspektasi pelanggan sangat 
bergantung pada karakteristik individu, 
yaitu berupa kebutuhan pribadi 
(personnel needs). 
3.  Pengalaman masa lalu (past experience) 
dalam menggunakan pelayanan dapat 
juga mempengaruhi tingkat ekspetasi 
pelanggan. 
4. Komunikasi dengan pihak eksternal 
(external communication) dari pemberi 
layanan memainkan peranan kunci 
dalam membentuk ekspektasi 
pelanggan. Berdasarkan external 
communication, perusahan pemberi 
layanan dapat memberikan pesan-pesan 
secara langsung maupun tidak langsung 
kepada pelanggannya. Sebagai contoh 
dari pengaruh adanya external 
communication  adalah harga di mana 
biaya pelayanan sangat berperan 
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penting dalam membentuk ekspektasi 
pelanggan. 
Atas dasar teori itu, maka dalam 
penelitian ini dapat dijabarkan lebih detil 
dalam konteks tutorial online. Pelanggan 
atau konsumen yang dijelaskan dalam teori 
pemasaran tadi dalam penelitian ini 
diasumsikan sebagai mahasiswa peserta 
tutorial online. Dua hal yang yang diukur 
dalam penelitian ini adalah kualitas dan 
layanan. Kualitas yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah berkaitan dengan 
materi yang disajikan dalam tutorial 
online, sedangkan layanan yang dimaksud 
dalam penelitian ini berkaitan dengan cara 
tutor dalam menyampaikan materi tutorial 
online, memberikan umpan balik, dan 
melakukan interaksi dengan peserta 
tutorial.  
Dalam disertasi doktoralnya, 
Zubaidah menemukan beberapa temuan 
terkait dengan pelaksanaan tutorial online 
sebagai berikut: 
1. Interaksi antara mahasiswa dan tutor 
rendah. 
2. Feedback dari diskusi dan tugas tuton 
dari tutor rendah. 
3. Tidak ada transparansi dalam penilaian. 
4. Beban aktivitas (diskusi dan tugas) 
secara kuantitatif sangat tinggi, 
terutama dengan adanya kebijakan 
penawaran tuton untuk seluruh mata 
kuliah. 
5. Beban tutor sangat berat karena harus 
mengelola banyak kelas dengan jumlah 
mahasiswa yang banyak. 
Sementara dari hasil penelitian yang 
sama, manfaat yang dirasakan bagi 
mahasiswa antara lain: 
1. Mahasiswa tertolong dalam hal 
pemahaman materi. 
2. Mahasiswa tertolong dalam hal 
persiapan ujian. 
3. Mahasiswa terdorong untuk membaca 
materi lebih awal dan sedikit demi 
sedikit. 
4. Terdapat kontribusi 30% terhadap nilai 
akhir. 
5. Terjadinya variasi metode belajar. 
6. Secara psikologis memberi perasaan 
bahwa mereka benar-benar kuliah. 
7. Mengurangi rasa sendiri dan terisolasi. 
8. Memberi kesempatan berinteraksi 
dengan mahasiswa lain. 
Selain aspek teknis dalam aktivitas 
tutorial, teori lain yang juga mendukung 
terciptanya tema karya ilmiah yang aktual 
adalah kemampuan pengelolaan aspek 
bahasa, utamanya dalam hal pemilihan 
kata (diksi). Hal ini tentu dekat sekali 
dengan masalah kajian kebahasaan. Hatip 
(2005) menyatakan bahwa ada enam tipe 
tugas yang dianggap mendukung 
keberhasilan pembelajaran bahasa, yaitu: 
(1) Mengurutkan (listing) 
 Dalam tipe ini, pembelajar terlibat 
dalam proses olah ide dan penemuan fakta. 
(2) Mengatur dan Menyortir (ordering 
and sorting) 
 Dalam tipe ini, pembelajar dili-batkan 
dalam proses mengurutkan, memberi 
peringkat, mengkategori-sasi, dan 
mengklasifikasi berbagai hal dalam 
cara yang berbeda-beda. 
(3) Membandingkan (comparing)  
Dalam tipe ini pembelajar belajar 
mengidentifikasi poin-poin utama atas 
informasi tertentu dari berbagai 
sumber berbeda dengan mengaktifkan 
proses mencocokkan dan melihat 
persamaan dan perbedaan dari 
informasi tersebut. 
(4)  Memecahkan masalah (problem 
solving) 
Dalam tipe ini, pembelajar terlibat 
dalam proses menganalisa situasi yang 
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nyata atau hipotesis semata, timbang 
alasan dan membuat keputusan. 
(4)  Berbagi Pengalaman pribadi (sharing 
personal experiences) 
Dalam tipe ini, pembelajar diharuskan 
mengaktifkan kemampuan mereka 
bernarasi, menggambarkan, 
menjelaskan sikap dan opini serta 
merespon berbagai opini. 
(5)  Tugas kreatif (creative tasks) 
Tipe tugas ini meliputi kombinasi tipe 
mengurutkan, mengatur dan 
menyortir, membandingkan, dan 
memecahkan masalah. Dalam tipe ini, 
pembelajar belajar menampilkan 
kemampuan mereka melalui berbagai 
jenis tugas. 
Adapun Nunan (2004:35) 
memaparkan ada tujuh prinsip dalam 
pelaksanaan TBLT adalah sebagai berikut: 
1. Scaffolding, yaitu peserta didik harus 
diajarkan atau sudah mengerti materi 
terlebih dahulu sebelum diberikan 
latihan. 
2. Task Dependency, latihan yang 
diberikan haruslah ada keterkaitan 
dengan sebelum dan sesudahnya jadi 
ada ukuran perkembangan tingkatan 
pengajrannya. 
3. Active Learning, yaitu peserta didiklah 
yang harus mendapatkan peluang lebih 
besar dan cenderung yang harus aktif 
dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. 
4. Integration, yaitu materi yang 
diajarkan dapat bersifat integrasi 
dengan kata lain misalnya diberikan 
latihan lesikal namun dapat sekaligus 
belajar struktur tata bahasanya. 
5. Reproduction to Creation, yaitu 
peserta didik diarahkan untuk dapat 
mengasilkan dengan maksimal apa 
yang dipelajari. 
6. Reflection, yaitu peserta didik 
diberikan kesempatan untuk dapat 
merefleksikan apa yang sudah 
dipelajari dan sejauh mana bahasa 
Inggris yang sudah dikuasai. 
Kemampuan menulis merupakan 
bagian yang sangat penting dalam 
penguasaan bahasa. Menulis atau writing 
adalah sebagai suatu usaha untuk membuat 
atau mereka ulang tulisan yang sudah ada. 
Dari pengertian tersebut menulis 
merupakan suatu kegiatan untuk 
menciptakan suatu catatan atau informasi 
pada suatu media dengan menggunakan 
aksara. Menulis biasa dilakukan pada 
kertas dengan menggunakan alat-alat 
seperti pena atau pensil. 
Sejalan dengan pengertian di atas 
Hyland (2004:7) menyatakan bahwa 
menulis adalah kemampuan yang 
didukung dengan situasi, kondisi, dan 
pengajar yang memberikan dukungan 
tetapi tidak ikut campur secara langsung. 
Boardman (2002:11) menambahkan bahwa 
proses yang berulang-ulang yang dimulai 
dari perencanaan, pengorganisasian, 
kemudian penulisan, pengeditan, 
perevisian, dan penulisan akhir dinamakan 
menulis. Dari semua pernyataan di atas 
dapat disimpulkan bahwa menulis 
merupakan bagian yang terintegrasi dan 
berurutan yang membutuhkan kosakata 
dan kemampuan merangkai kata menjadi 
kalimat, kalimat menjadi paragraf yang 
membentuk teks. 
Karya ilmiah adalah suatu tulisan 
yang memuat kajian suatu masalah tertentu 
dengan menggunakan kaidah-kaidah 
keilmuan. Kaidah-kaidah keilmuan itu 
mencakup penggunaan metode ilmiah dan 
pemenuhan prinsip-prinsip keilmiahan, 
seperti objektif, logis, empiris, sistematis, 
lugas, jelas, dan konsisten. Karya ilmiah 
dapat dipilah menjadi dua, (i) karya ilmiah 
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yang ditulis dengan berdasar pada hasil 
penelitian, dan (ii) karya ilmiah yang 
ditulis dengan berdasar pada hasil 
pemikiran serius. Baik jenis (i) maupun 
(ii), dalam penulisannya tetap 
menggunakan metode analisis masalah 
yang bersifat mendekati kebenaran 
(ilmiah). Karya ilmiah adalah karangan 
ilmu pengetahuan yang menyajikan fakta 
dan ditulis menurut metodologi penulisan 
yang baik dan benar (Haryanto, 2000). 
Metode  
Metode yang digunakan dalam 
kajian ini adalah kuantitatif dengan 
melakukan penelitian survei. Penelitian 
dilakukan pada saat pelaksanaan tutorial 
online, dengan menyebarkan kepada 
peserta tutorial online yang menempuh 
mata kuliah karya ilmiah (SKOM4560), 
pada masa registrasi 2018.2 dan 2019.1. 
Adapun teknik pengumpulan data kajian 
ini didasarkan pada metode pengukuran 
kepuasan mahasiswa yang dilakukan 
dengan beberapa cara, di antaranya 
melalui: 
a   Directly Reported Satisfaction 
Pengukuran dilakukan secara langsung 
melalui pertanyaan dalam kuesioner 
yang disebarkan dalam kelas tutorial 
pada inisiasi saat minggu terakhir 
tutorial online. 
b   Derived Dissatisfaction 
 Pertanyaan yang diajukan menyangkut 
dua hal utama, yaitu besarnya harapan 
mahasiswa terhadap pelaksanaan 
tutorial online dan besarnya kinerja 
yang telah mereka rasakan atau terima 
selama pelaksanaan tutorial online. 
Proses ini dilakukan dengan 
mengajukan wawancara mendalam 
terhadap beberapa narasumber yang 
berasal dari mahasiswa peserta tutorial 
online.  
c   Problem Analysis 
 Proses ini dilakukan dengan 
menggunakan FGD. Mahasiswa yang 
dijadikan narasumber diminta untuk 
mengungkapkan 2 hal pokok, yaitu 
masalah-masalah yang mereka hadapi 
berkaitan dengan pelaksanaan tutorial 
online, cara menemukan dan 
menentukan tema karya ilmiah, dan 
saran-saran untuk melakukan 
perbaikan. 
 
Selanjutnya adalah tentang populasi, 
penulis menetapkannya pada seluruh 
mahasiswa yang mengikuti tutorial online 
karya ilmiah Program Studi Ilmu 
Komunikasi masa registrasi 2018.2 dan 
2019.1. Dengan ketentuan sampel yaitu 
menggunakan total samping karena jumlah 
populasinya yang tidak terlalu besar. 
Untuk metode analisis data, penulis 
menetapkan penggunaan ukuran statistik 
pemusatan data dengan menampilkan 
tabulasi data dalam bentuk tabel frekuensi.  
Hasil dan Pembahasan 
Kajian ini telah dilakukan melalui proses 
penyusunan instrumen, ujicoba, dan 
pengambilan data. Dari hasil pengisian 
kuesioner dan proses pengolahan data, 
dapat diketahui hal-hal berikut. 
Soal A B C Rata-rata 
1 20 0 0 3 
2 15 1 1 2,6 
3 19 1 1 3 
4 19 0 0 3 
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Soal A B C Rata-rata 
5 17 0 0 3 
6 13 7 7 2,7 
7 9 2 2 2,1 
8 18 0 0 2,9 
9 17 0 0 2,7 
10 18 0 0 2,9 
11 17 1 1 2,9 
12 9 1 1 2,1 
13 12 0 0 2,3 
14 16 2 2 2,8 
15 16 0 0 2,7 
16 16 0 0 3 
17 13 4 4 2,7 
18 14 1 1 2,9 
19 14 4 4 2,8 
20 13 1 1 2,8 
21 17 0 0 3 
22 16 0 0 2,8 
23 17 0 0 3 
24 18 0 0 3 
25 18 0 0 3 
26 13 0 0 2,4 
27 18 0 0 3 
28 14 4 4 2,8 
29 9 0 0 3 
Rata-rata 2,8 
Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-
rata karya ilmiah yang dilakukan oleh 
mahasiswa Kabupaten Kudus yaitu 3,40. 
Artinya pengembangan tema karya ilmiah 
sudah berjalan cukup baik dan rinci, 
dengan nilai rata-rata paling rendah pada 
pertanyaan nomor 3, 8, 9 dan 12, hal ini 
disebabkan tidak mengikuti kegiatan 
penyamaan persepsi karya ilmiah di 
UPBJJ-UT. Mahasiswa juga menyatakan 
bahwa mereka belum menerima bahan 
acuan atau referensi yang dapat dijadikan 
dasar untuk menyusun karya ilmiah. 
Dengan demikian mereka pun menyatakan 
belum mampu menetapkan tema karya 
ilmiah yang sesuai dengan bidang ilmu 
mereka. Aspek lainnya, yaitu aspek atau 
tema karya ilmiah yang berhubungan 
dengan bidang teknologilah yang 
mayoritas mereka pilih sebagai dasar 
penentuan tema karya ilmiah. Sebenarnya, 
bidang teknologi cukup jauh menyimpang 
dari bidang ilmu komunikasi yang berada 
pada tataran ilmu sosial. Untuk itu, 
diperlukan satu suplemen yang lebih tegas 
dalam memberikan asupan contoh tema 
karya ilmiah sehingga mahasiswa tidak 
mengalami kesulitan ketika harus 
menemukan bahan karya ilmiah maupun 
melakukan finalisasi karya ilmiahnya.   
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Pada pertanyaan nomor 3 tentang 
keikutsertaan mahasiswa dalam kegiatan 
penyamaan persepsi karya ilmiah di 
UPBJJ UT Semarang, mereka menyatakan 
tidak ikut serta sehingga mahasiswa tidak 
memperoleh informasi dasar tentang karya 
ilmiah. Hal ini tentu sangat merugikan 
mereka sehingga dalam proses 
pengembangan tema karya ilmiah pun 
dimungkinkan akan menemui kendala. 
Selanjutnya adalah pertanyaan nomor 8, 
yaitu tentang tersedianya bahan atau 
materi dasar untuk pengembangan karya 
ilmiah, mereka mayoritas menyatakan 
belum memiliki bahan. Hal ini juga 
menjadi satu kendala tersendiri sehingga 
mahasiswa masih harus menduga-duga 
materi yang sesuai dengan tema karya 
ilmiah mereka. 
Pertanyaan lain yang juga 
mendapatkan nilai rendah yaitu pertanyaan 
nomor 9 tentang tema karya ilmiah yang 
sesuai dengan bidang ilmu mahasiswa. 
Ternyata mayoritas responden belum 
mampu menentukan tema karya ilmiah 
yang sesuai dengan bidang keilmuan 
mereka karena tidak diikutinya kegiatan 
penyamaan persepsi karya ilmiah, dan juga 
karena faktor kemampuan akademik 
pembimbing yang tidak berasal dari 
bidang ilmu yang relevan dengan program 
studi mahasiswa. Selanjutnya adalah 
pertanyaan nomor 12 tentang aspek yang 
ditekankan pada sisi aktualitas tema karya 
ilmiah, yaitu sebatas pada tema yang 
berkaitan dengan hal-hal baru di sekitar 
mereka. Penulis menduga bahwa 
mahasiswa hanya meyakini bahwa hal-hal 
baru sajalah yang masuk pada kategori 
aktual. Padahal, kasus atau tema yang 
sudah lama sekali pun, masih dapat 
direkomendasikan sebagai tema karya 
ilmiah yang aktual.  
Selain pertanyaan yang mendapatkan 
nilai rendah, penulis juga menemukan 
bukti adanya pertanyaan kuesioner yang 
memperoleh jawaban tinggi seperti 
pertanyaan nomor 4 tentang kemungkinan 
mahasiswa mendapatkan pembimbing 
penyusunan karya ilmiah. Pada butir ini, 
penulis mendapatkan bukti bahwa 
mayoritas mahasiswa telah memperoleh 
pembimbing dari UPBJJ-UT Semarang.  
Selanjutnya adalah pertanyaan 
nomor 5 tentang kemungkinan 
pembimbing menjelaskan cara 
menentukan tema karya ilmiah, yang 
penulis temukan buktinya bahwa 
mayoritas mahasiswa menyetujui adanya 
pembimbing yang menjelaskan cara 
menentukan tema karya ilmiah. Akan 
tetapi sisi lemahnya adalah tidak adanya 
contoh yang menyertai penjelasan yang 
dimaksud tersebut. Padahal, pada 
pertanyaan nomor 16 mayoritas mahasiswa 
menyatakan bahwa pembimbing 
memberikan contoh tema karya ilmiah 
yang baik dan aktual yang diberikan pada 
sesi pertemuan yang lain. Ini artinya, 
mahasiswa tidak secara langsung dapat 
mengetahui contoh tema karya ilmiah yang 
aktual pada saat mereka mengikuti materi 
tentang cara menemukan tema karya 
ilmiah aktual. 
Berikutnya adalah pertanyaan nomor 
23, 24, dan 25 terkait dengan 
disediakannya sampel atau contoh buku 
suplemen karya ilmiah oleh tim penulis. 
Responden menerima satu per satu sampel 
tersebut dan membacanya secara teliti. 
Menurut mayoritas mahasiswa  tampilan 
cover buku panduan tersebut sudah baik, 
begitu juga dengan contoh tema yang ada 
pada buku panduan ini termasuk aktual, 
serta judul buku suplemen tersebut sudah 
sesuai dengan isinya.  
Simpulan dan saran 
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Simpulan yang dapat disampaikan dalam 
kajian ini adalah sebagai berikut. 
1. Proses pengembangan tema karya 
ilmiah sudah berjalan cukup baik 
dan rinci, yang dibuktikan oleh 
keterlibatan mahasiswa dalam 
proses pembimbingan di kelas 
secara aktif. Namun demikian, 
mayoritas mahasiswa tidak 
mengikuti kegiatan penyamaan 
persepsi karya ilmiah di UPBJJ-
UT, belum menerima bahan acuan 
atau referensi yang dapat dijadikan 
dasar untuk menyusun karya 
ilmiah, serta difokuskannya aspek 
atau tema karya ilmiah yang 
berhubungan dengan bidang 
teknologi sebagai bidang mayoritas 
mereka pilih sebagai dasar 
penentuan tema karya ilmiah. Hal 
ini membuktikan bahwa mahasiswa 
sebenarnya membutuhkan buku 
pegangan atau suplemen untuk 
mendapatkan contoh tema karya 
ilmiah aktual.  
2. Untuk itu, diperlukan satu 
suplemen yang lebih tegas dalam 
memberikan asupan contoh tema 
karya ilmiah sehingga mahasiswa 
tidak mengalami kesulitan ketika 
harus menemukan bahan karya 
ilmiah maupun melakukan 
finalisasi karya ilmiahnya.  
Mayoritas mahasiswa belum 
mampu menentukan tema karya 
ilmiah yang sesuai dengan bidang 
keilmuan mereka karena tidak 
diikutinya kegiatan penyamaan 
persepsi karya ilmiah, dan juga 
karena faktor kemampuan 
akademik pembimbing yang tidak 
berasal dari bidang ilmu yang 
relevan dengan program studi 
mahasiswa. Ada asumsi pada diri 
penulis, yaitu mahasiswa hanya 
meyakini bahwa hal-hal baru 
sajalah yang masuk pada kategori 
aktual. Padahal, kasus atau tema 
yang sudah lama sekali pun, masih 
dapat direkomendasikan sebagai 
tema karya ilmiah yang aktual.  
3. Untuk cara menentukan tema karya 
ilmiah, ditemukan bukti bahwa 
mayoritas mahasiswa menyetujui 
adanya pembimbing yang 
menjelaskan cara menentukan tema 
karya ilmiah. Akan tetapi sisi 
lemahnya adalah tidak adanya 
contoh yang menyertai penjelasan 
yang dimaksud tersebut. Artinya, 
mahasiswa tidak secara langsung 
dapat mengetahui contoh tema 
karya ilmiah yang aktual pada saat 
mereka mengikuti materi tentang 
cara menemukan tema karya ilmiah 
aktual. 
Rekomendasi  
Rekomendasi yang dapat penulis 
sampaikan adalah perlunya diberikan buku 
suplemen tentang karya ilmiah bagi 
mahasiswa, paling tidak sama dengan yang 
telah penulis kembangkan dengan 
argumentasi bahwa buku suplemen 
tersebut adalah tampilan cover buku 
panduannya dinilai sudah baik oleh 
mahasiswa, contoh tema yang ada pada 
buku panduan ini termasuk aktual, serta 
judul buku suplemen tersebut sudah sesuai 
dengan isinya.  
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